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ABSTRAK 

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan gangguan metabolik tidak menular dengan angka 

kejadian yang terus mengalami peningkatan dan menjadi tantangan kesehatan, khususnya pada 

populasi lanjut usia yang memiliki kerentanan lebih besar terhadap gangguan homeostasis 

glukosa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko 

DMT2 secara dini melalui pemeriksaan kadar gula darah serta meningkatkan pemahaman 

masyarakat terkait pencegahan diabetes dan pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai 

terapi komplementer berbasis sumber daya lokal. Kegiatan dilaksanakan di Desa Lokasi Baru, 

Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu dengan menerapkan 

pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Pelaksanaan kegiatan mencakup 

penyuluhan kesehatan secara interaktif, sesi diskusi, distribusi stek kelor, pemeriksaan gula 

darah sewaktu menggunakan metode Point of Care Testing (POCT), serta evaluasi deskriptif 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Sebanyak 24 peserta lanjut usia berpartisipasi dalam kegiatan 

ini. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 6 peserta (25%) memiliki kadar gula darah sewaktu 

≥200 mg/dL yang dikategorikan sebagai kelompok berisiko tinggi diabetes melitus, sementara 2 

peserta (8,3%) memiliki kadar gula darah pada rentang 140–199 mg/dL sehingga membutuhkan 

pemeriksaan lanjutan. Edukasi mengenai diabetes dan pemanfaatan daun kelor mendapatkan 

tanggapan positif yang terlihat dari keterlibatan aktif peserta selama proses diskusi. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi skrining kesehatan, edukasi diabetes, dan pemberdayaan 

tanaman lokal dapat mendukung strategi promotif serta preventif dalam pengendalian risiko 

DMT2 pada kelompok lanjut usia melalui pendekatan berbasis masyarakat. 

 

Kata Kunci: Diabetes melitus tipe 2, lanjut usia, skrining gula darah, Moringa oleifera, 

pengabdian masyarakat. 

 

PENDAHULUAN  
Diabetes melitus (DM) adalah 

kelompok penyakit metabolik tidak 

menular yang dicirikan oleh kondisi 

hiperglikemia kronis akibat adanya 

gangguan pada proses sekresi insulin, 

penurunan sensitivitas atau efektivitas kerja 

insulin, maupun kombinasi dari kedua 

mekanisme tersebut (Sun et al. 2022). 

Diabetes melitus tipe 2 (DMT 2) 

merupakan jenis diabetes yang paling 

banyak dijumpai, mencakup lebih dari 90% 

dari seluruh kasus diabetes. Kondisi ini 

ditandai oleh resistensi insulin yang 

menyebabkan penyerapan glukosa oleh sel 

terganggu sehingga kadar glukosa darah 

meningkat (IDF 2023). Berdasarkan 

International Diabetes Federation (IDF) 

Diabetes Atlas edisi ke-10 (2021), jumlah 

penyandang diabetes di dunia mencapai 537 

juta orang dewasa usia 20–79 tahun dan 

diproyeksikan meningkat menjadi 783 juta 

pada tahun 2045 (Magliano and Boyko 

2021). Kondisi ini berkaitan dengan 

perubahan gaya hidup, seperti 

meningkatnya obesitas, urbanisasi, pola 

makan tinggi kalori, dan rendahnya 

aktivitas fisik  (Wahidin et al. 2024). 

Meningkatnya prevalensi diabetes 

menempatkan penyakit ini sebagai salah 

satu tantangan utama kesehatan global pada 

abad ke-21 karena tingginya beban 

morbiditas, mortalitas, serta biaya 

pelayanan kesehatan yang timbul akibat 

komplikasi jangka panjang (Sun et al. 

2022). 
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Indonesia termasuk negara dengan 

jumlah penyandang diabetes tertinggi di 

dunia (Sun et al. 2022). Prevalensi diabetes 

di Indonesia terus menunjukkan 

peningkatan, dengan prevalensi yang 

diproyeksikan naik dari 1,1% pada tahun 

2007 menjadi 2,0% pada tahun 2018 dan 

mencapai 3,5% pada tahun 2045 apabila 

faktor risiko tidak (Wahidin et al. 2024). 

Selain tingginya prevalensi, masih banyak 

kasus diabetes yang belum terdiagnosis 

sehingga penderita baru mengetahui 

penyakitnya setelah muncul (Sun et al. 

2022). Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan deteksi dini diabetes di 

masyarakat masih belum optimal sehingga 

diperlukan pengatan strategi promotif dan 

preventif untuk meningkatkan upaya 

pengendalian penyakit. 

Kelompok lanjut usia (lansia) 

merupakan individu yang telah memasuki 

tahap kehidupan dengan batas usia ≥60 

tahun sesuai dengan definisi yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Sosial 

Republik  Indonesia Nomor 19 Tahun 2012. 

Lanjut usia merupakan kelompok yang 

lebih rentan mengalami DMT2 akibat 

perubahan fisiologis yang terjadi selama 

proses penuaan, seperti penurunan 

sensitivitas insulin, berkurangnya fungsi sel 

β pankreas, menurunnya aktivitas fisik, 

serta meningkatnya penyakit penyerta yang 

memengaruhi metabolisme glukosa (Chang 

and Halter 2003). Gejala DMT2 pada lansia 

umumnya bersifat tidak spesifik sehingga 

diagnosis sering terlambat ditegakkan dan 

berpotensi meningkatkan risiko terjadinya 

komplikasi kronis (LeRoith et al. 2019). 

Deteksi dini DMT2 melalui skrining 

kadar gula darah merupakan strategi yang 

direkomendasikan untuk mengidentifikasi 

individu berisiko sehingga penanganan 

dapat dilakukan lebih awal (Peer, 

Balakrishna, and Durao 2020). Skrining 

gula darah merupakan metode yang 

sederhana, mudah diterapkan di 

masyarakat, dan efektif dalam mencegah 

keterlambatan diagnosis (Bajaj et al. 2026) 

(LeRoith et al. 2019). Namun, pelaksanaan 

skrining perlu diikuti dengan edukasi 

kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai 

pencegahan diabetes (Powers et al. 2020). 

Peningkatan literasi kesehatan dapat 

mendorong penerapan perilaku hidup sehat 

dan pengendalian faktor risiko, terutama 

pada kelompok lanjut usia yang memiliki 

risiko tinggi mengalami DMT2 

(Singsalasang, Nguanjairak, and 

Salawonglak 2022). Salah satu media 

edukasi yang berpotensi dimanfaatkan 

adalah daun kelor (Moringa oleifera), 

karena mengandung senyawa bioaktif yang 

dapat membantu mengendalikan kadar 

glukosa darah (Nova et al. 2020). Meskipun 

demikian, pemanfaatan daun kelor hanya 

bersifat sebagai terapi komplementer dan 

tidak dapat menggantikan pola hidup sehat 

maupun terapi medis yang telah 

direkomendasikan (Gunawan and Falah 

2025). 

Berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), 

Desa Lokasi Baru memiliki populasi lansia 

yang cukup besar, namun skrining gula 

darah belum dilaksanakan secara rutin. 

Pengetahuan masyarakat mengenai 

pencegahan diabetes juga masih terbatas, 

sementara daun kelor yang banyak tersedia 

di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai media edukasi 

kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi yang mengintegrasikan skrining 

gula darah dengan edukasi pemanfaatan 

daun kelor sebagai upaya promotif dan 

preventif. Meskipun demikian, daun kelor 

hanya berperan sebagai terapi 

komplementer dan tidak menggantikan 

penerapan pola hidup sehat maupun terapi 

medis sesuai indikasi. Melalui kegiatan 

pengabdian ini, deteksi dini DMT2 pada 

lansia dilakukan melalui skrining gula 

darah disertai edukasi mengenai 

pemanfaatan daun kelor sebagai terapi 

komplementer untuk mendukung 

pengendalian glukosa darah 

 

METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 15 

Juli 2026, di Balai Desa Lokasi Baru, 

Kecamatan Air Periukan, Kabupaten 

Seluma, Provinsi Bengkulu. Pengabdian ini 

menerapkan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD) dengan 

mengoptimalkan potensi lokal berupa daun 
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kelor sebagai media edukasi kesehatan yang 

diintegrasikan dengan skrining kadar gula 

darah pada kelompok lanjut usia (Ward 

2023). Subjek kegiatan terdiri atas lansia 

sebagai sasaran utama skrining kadar gula 

darah dan edukasi mengenai diabetes 

melitus serta pemanfaatan daun kelor 

sebagai tanaman yang berpotensi 

mendukung pengendalian kadar glukosa 

darah. Selain itu, kader kesehatan dan 

perangkat desa turut berperan sebagai mitra 

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 

serta penyebarluasan informasi kesehatan 

kepada masyarakat. 

Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan, meliputi persiapan, edukasi 

kesehatan, skrining kadar gula darah, dan 

evaluasi kegiatan. Tahap persiapan 

dilakukan melalui koordinasi dengan 

perangkat desa, kader lanjut usia Posyandu, 

serta petugas Puskesmas untuk menetapkan 

sasaran, menyusun teknis pelaksanaan, 

menentukan lokasi dan waktu kegiatan, 

serta mempersiapkan kebutuhan 

pendukung. 

Kegiatan ini melibatkan kelompok 

lanjut usia di Desa Lokasi Baru sebagai 

sasaran utama. Pelaksanaan kegiatan 

diawali dengan edukasi interaktif mengenai 

DMT2, meliputi faktor risiko, pentingnya 

deteksi dini, serta pemanfaatan daun kelor 

sebagai tanaman lokal yang berpotensi 

mendukung pengendalian kadar glukosa 

darah. Penyampaian materi dilakukan 

secara komunikatif melalui metode 

penyuluhan interaktif dan diskusi yang 

disesuaikan dengan kondisi serta 

karakteristik peserta lansia. 

Setelah penyampaian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi 

dan tanya jawab untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam memahami 

pencegahan dan pengendalian diabetes. 

Sebagai bentuk optimalisasi potensi lokal, 

peserta diberikan stek batang kelor beserta 

edukasi mengenai teknik penanaman dan 

pemeliharaannya agar tanaman tersebut 

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan di 

lingkungan masyarakat. 

Tahapan berikutnya berupa 

pelaksanaan skrining kadar gula darah 

sewaktu yang dilakukan bekerja sama 

dengan kader lansia Posyandu dan petugas 

Puskesmas sebagai upaya deteksi dini risiko 

DMT 2 pada kelompok lanjut usia. Evaluasi 

kegiatan dilakukan secara deskriptif 

berdasarkan jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan, hasil pemeriksaan kadar gula 

darah, serta tingkat partisipasi dan 

antusiasme peserta selama proses 

pengabdian berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Posyandu Desa Lokasi Baru 

berfokus pada dua agenda utama, yaitu 

pelaksanaan skrining DM bagi kelompok 

lanjut usia pada Gambar 1. dan pemberian 

edukasi mengenai DM beserta pemanfaatan 

daun kelor sebagai alternatif pendukung 

dalam pengendalian kadar glukosa darah di 

Desa Lokasi Baru pada Gambar 2. Seluruh 

rangkaian kegiatan dimulai pada 15 Juli 

2026 pukul 08.00-13.00 WIB dengan 

melibatkan berbagai unsur, meliputi kader 

Posyandu Lansia, bidan, perawat, 

masyarakat yang berpartisipasi secara aktif, 

serta mahasiswa KKN Kelompok 27 

Universitas Bengkulu Periode 108. 

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 24 

peserta. Karakteristik peserta disajikan 

secara rinci pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Skrining Gula Darah. 

 

 
Gambar 2. Edukasi DM dan Pemanfaatan 

Daun Kelor sebagai Alternatif dalam 

Pengendalian Gula Darah. 
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Tabel 1. Karakteristik Peserta dan Hasil 

Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS). 

Inisial 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(tahun) 

Hasil 

GDS 

(Mg/dL) 

K P 64 140 

RH P 61 184 

SI P 60 100 

PI P 60 126 

SW P 65 103 

CM P 65 106 

TM P 64 100 

TS P 65 295 

SK P 65 104 

RJ P 61 279 

TU P 66 413 

TY P 81 119 

SL P 60 93 

ST P 70 96 

MA P 67 256 

TH P 68 190 

JH P 66 90 

JM P 60 127 

CW P 64 97 

SM L 63 217 

PJ L 68 260 

SO L 65 125 

AG L 67 107 

S L 65 128 

 

Hasil pemeriksaan gula darah 

sewaktu melalui metode Point of Care 

Testing (POCT) memperlihatkan bahwa 

mayoritas peserta memiliki kadar glukosa 

darah dalam rentang normal. Meskipun 

demikian, sebanyak 6 peserta (25%) 

menunjukkan nilai gula darah ≥200 mg/dL 

yang termasuk kategori berisiko tinggi 

mengalami diabetes melitus. Selain itu, 2 

peserta (8,3%) memiliki kadar gula darah 

pada rentang 140–199 mg/dL sehingga 

memerlukan pemeriksaan lanjutan untuk 

memperoleh kepastian diagnosis, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Hasil Skrining Gula 

Darah Sewaktu Peserta Lansia. 
Kadar 

GDS 

(mg/dL) 

Interpretasi Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

<140 Normal 16 66,7 

140-199 Risiko 

diabetes 

2 8,3 

≥200 Risik Tinggi 

DM 

6 25,0 

Total  24 100 

 

Hasil tersebut menegaskan Hasil ini 

menunjukkan bahwa skrining gula darah 

sederhana di masyarakat berperan penting 

dalam menemukan risiko diabetes yang 

belum terdeteksi. Pada lansia, diabetes 

sering terlambat diketahui karena gejalanya 

tidak spesifik (Sun and Börsch-Supan 

2025). Deteksi dini membantu masyarakat 

memperoleh edukasi, pemantauan 

kesehatan, dan rujukan medis lebih cepat 

untuk mencegah komplikasi (Committee et 

al. 2024). 

Temuan kegiatan memperlihatkan 

adanya peserta lansia dengan kadar gula 

darah tinggi yang sebelumnya belum 

teridentifikasi mengalami diabetes. Kondisi 

ini berkaitan dengan proses penuaan yang 

dapat menyebabkan penurunan massa otot, 

peningkatan lemak tubuh, dan penurunan 

sensitivitas insulin terhadap glukosa 

(Mordarska and Godziejewska-Zawada 

2017). Selain perubahan fisiologis, faktor 

gaya hidup seperti kurangnya aktivitas fisik 

dan konsumsi makanan tinggi karbohidrat 

sederhana turut berperan dalam 

meningkatkan risiko diabetes pada 

kelompok lanjut usia (Ramadhani, 

Murakhofah, and Roesardhyati 2025). 

Selain pelaksanaan skrining gula 

darah, kegiatan pengabdian juga mencakup 

edukasi mengenai diabetes melitus dan 

pemanfaatan daun kelor sebagai tanaman 

lokal yang berpotensi membantu 

pengendalian kadar glukosa darah. Materi 

edukasi meliputi faktor risiko diabetes, 

pentingnya pemeriksaan gula darah rutin, 

penerapan pola hidup sehat, serta 

pemanfaatan kelor dalam kehidupan sehari-

hari. 

Peserta menunjukkan respon positif 

melalui diskusi dan sesi tanya jawab, 



p-ISSN 

e-ISSN 

2623-2111 

2623-212X 

  

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/pengabdianbumir                                                                    20 

 

khususnya mengenai pengolahan daun 

kelor, aturan konsumsi, serta manfaatnya 

bagi Kesehatan yang tertera pada Gambar 

3. Pemberian stek kelor menjadi salah satu 

bentuk pemberdayaan masyarakat dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

lokal yang tersedia di lingkungan desa 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab. 

 
Gambar 4. Pembagian Stek Batang Kelor. 

 

Pemanfaatan daun kelor dalam 

kegiatan ini diarahkan sebagai pendekatan 

komplementer untuk membantu 

pengendalian risiko diabetes dan tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan terapi 

medis. Kandungan senyawa bioaktif dalam 

daun kelor, seperti flavonoid, polifenol, dan 

antioksidan, memiliki potensi dalam 

mendukung peningkatan sensitivitas insulin 

serta mengurangi stres oksidatif yang 

berperan pada gangguan metabolisme 

glukosa (Chiș et al. 2023). Edukasi terkait 

pemanfaatan kelor turut mendukung 

pemberdayaan masyarakat melalui 

optimalisasi tanaman lokal yang mudah 

diperoleh dan berpotensi dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan ini berperan 

dalam meningkatkan kesadaran kelompok 

lansia mengenai pentingnya pemeriksaan 

gula darah secara rutin dan upaya 

pencegahan diabetes melitus. Keterlibatan 

mahasiswa KKN, kader kesehatan, tenaga 

medis, serta masyarakat menjadi faktor 

pendukung dalam pelaksanaan program. 

Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan 

melalui pemantauan kadar gula darah 

secara berkala melalui Posyandu Lansia dan 

penguatan edukasi kesehatan oleh kader di 

tingkat masyarakat. 

 

PENUTUP  

Program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan untuk 

mendukung upaya pencegahan dan deteksi 

awal diabetes melitus tipe 2 pada kelompok 

lanjut usia melalui pemeriksaan kadar gula 

darah serta peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai pencegahan diabetes 

dan pemanfaatan daun kelor (Moringa 

oleifera) sebagai salah satu pendekatan 

komplementer dalam membantu 

pengendalian kadar glukosa darah di Desa 

Lokasi Baru, Kecamatan Air Periukan, 

Kabupaten Seluma. Penerapan metode 

Asset-Based Community Development 

(ABCD) dalam kegiatan ini mampu 

mengoptimalkan sumber daya lokal berupa 

tanaman kelor yang dikombinasikan dengan 

edukasi kesehatan dan kegiatan skrining 

diabetes. 

Pelaksanaan skrining gula darah 

sewaktu dengan metode Point of Care 

Testing (POCT) terhadap 24 peserta lanjut 

usia berhasil menemukan beberapa individu 

dengan risiko diabetes yang sebelumnya 

belum teridentifikasi. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa 6 peserta (25%) 

memiliki kadar gula darah ≥200 mg/dL 

yang termasuk kelompok dengan risiko 

tinggi diabetes melitus, sementara 2 peserta 

(8,3%) menunjukkan kadar gula darah pada 

kategori 140–199 mg/dL sehingga 

membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

pemeriksaan gula darah sederhana di 

tingkat masyarakat dapat menjadi langkah 

awal dalam menemukan risiko diabetes 

serta meningkatkan kesadaran lansia 

mengenai pentingnya pemantauan 

kesehatan secara berkala. Selain 

pemeriksaan kesehatan, kegiatan edukasi 

terkait diabetes melitus dan pemanfaatan 

daun kelor memperoleh tanggapan positif 

dari peserta yang ditunjukkan melalui 

partisipasi aktif selama diskusi dan 

penerimaan stek kelor sebagai bentuk 

penguatan pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian ini 
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berkontribusi terhadap penguatan strategi 

promotif dan preventif dalam pengendalian 

diabetes melitus melalui pendekatan 

berbasis komunitas dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal yang tersedia. 

Pemanfaatan daun kelor dalam kegiatan ini 

ditempatkan sebagai terapi pendukung yang 

dapat membantu upaya pengendalian risiko 

diabetes, namun tetap harus disertai 

penerapan pola hidup sehat dan penggunaan 

terapi medis sesuai kebutuhan klinis. 

Program serupa dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui pemantauan kadar 

gula darah secara berkala, peningkatan 

kapasitas kader kesehatan, serta penguatan 

edukasi kesehatan berbasis potensi lokal 

masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

kombinasi antara skrining kesehatan, 

edukasi diabetes melitus, dan pemanfaatan 

tanaman lokal dapat diterapkan sebagai 

pendekatan promotif dan preventif pada 

kelompok lanjut usia di tingkat desa. 

Kolaborasi antara kader kesehatan, tenaga 

medis, pemerintah desa, dan masyarakat 

mendukung keberhasilan pelaksanaan 

program dalam meningkatkan akses 

edukasi serta kesadaran masyarakat 

terhadap pencegahan diabetes melitus. 

Selain itu, pemanfaatan daun kelor sebagai 

sumber daya lokal dapat dikembangkan 

sebagai media edukasi kesehatan yang 

mudah diterapkan dan mendukung 

keberlanjutan program berbasis masyarakat. 

Program berikutnya perlu melakukan 

pemantauan secara longitudinal untuk 

mengevaluasi perubahan tingkat 

pengetahuan, perilaku kesehatan, serta 

dampak edukasi terhadap kepatuhan 

masyarakat dalam melakukan pemeriksaan 

gula darah secara rutin. Penelitian lanjutan 

dengan pendekatan analitik juga diperlukan 

untuk mengkaji efektivitas pemanfaatan 

daun kelor sebagai terapi komplementer 

terhadap parameter metabolik, termasuk 

kadar glukosa darah, pada individu yang 

memiliki risiko diabetes melitus. 
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